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ABSTRAK 

 

SISTEM AKUNTANSI PENJUALAN PADA 

PT.ALFA SCORPII PEMATANG REBA OLEH : 

SHOBIRIN 

01870414299 

Penelitian ini berjudul “Sitem Akuntansi Penjualan Sepeda Motor Pada "PT. Alfa 

Scorpii Pematang Reba Kabupaten Indragiri Hulu”.Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana praktek sistem akuntansi penjualan pada 

PT. Alfa Scorpii Pematang Reba Kabupaten Indragiri Hulu. Baik sistem 

akuntansi penjualan secara Tunai maupun Kredit, serta prosedur penjualan pada 

PT. Alfa Scorpii Pematang Reba Kabupaten Indragiri Hulu, sudah dilaksanakan 

berdasarkan metode yang efektif dan efisien, serta ditetapkan secara konsisten. 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah deskriptif komperatif yaitu 

membandingkan antara teori-teori yang mendukung, yang ada hubungannya 

dengan pembahasan masalah praktik yang terjadi dilapangan. Hasil penelitian 

ini menyimpulkan bahwa PT. Alfa Scorpii Pematang Reba Kabupaten Indragiri 

Hulu melaksanakan penjualan dengan dua prosedur yaitu: penjualan tunai dan 

penjualan kredit dan menerapkan sistem akuntansi dengan tiga sitem yaitu: 

Bodar, Bisnis Owner, Bisnis Owner Marketing. Kebijakan penerapan sistem 

akuntansi di perusahaan ini untuk keefektifan perusahaan dalam sistem 

pencatatan. 

Kata Kunci : Sistem Akuntansi Penjualan Tunai dan Penjualan Kredit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Suatu perusahaan memiliki tujuan untuk mencari keuntungan 

semaksimal mungkin. Setiap perusahaan memiliki strategi penjualan yang 

berbeda-beda. Strategi tersebut dipilih untuk mengembangkan perusahaan 

dalam mencapai tujuan dan keuntungan yang diinginkan. Oleh sebab itu pada 

perusahaan pasti terjadi suatu persaingan.   

Pada umumnya perusahaan itu terbagi atas tiga jenis yaitu, perusahaan 

jasa, perusahaan dagang, dan perusahaan industri (manufacture). Perusahaan 

jasa adalah perusahaan yang tidak menjual barang atau sesuatu yang berupa 

fisik, melainkan memberi atau menjual jasa, perusahaan dagang adalah 

perusahaan yang menjual barang tanpa mengubah bentuk fisik barang tersebut, 

sedangkan perusahaan industri adalah perusahaan yang mengubah barang 

menjadi barang setengah jadi ataupun jadi. Perusahaan yang bergerak dibidang 

perdagangan, pendapatannya diperoleh dari penjualan barang dagangnya.  

Faktor inilah yang menjadi kunci sekaligus indikator apakah usaha 

yang dijalani perusahaan tersebut mengalami kemajuan atau kemunduran. Oleh 

karena itu untuk mencapai tingkat penjualan yang diinginkan oleh perusahaan, 

maka penjualan harus dilakukan dengan cara yang baik, yaitu melalui cara-cara 

atau sistem penjualan yang ditetapkan. 

Akuntansi merupakan salah satu bagian dari bentuk pengumpulan 

informasi yang dibutuhkan dalam perusahaan. Akuntansi dapat didefinisikan 
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berdasarkan dua aspek penting. Pertama, penekanan pada aspek fungsi, yaitu 

pada penggunaan informasi akuntansi. Berdasarkan pada aspek fungsi 

akuntansi didefinisikan sebagai suatu disiplin ilmu yang menyajikan informasi 

yang penting untuk melakukan suatu tindakan yang efisien dan mengevaluasi 

suatu aktivitas dari organisasi. Informasi tersebut penting untuk perencanaan 

yang efektif, pengawasan dan pembuatan keputusan oleh manajemen serta 

memberikan pertanggung jawaban organisasi kepada investor, kreditor, 

pemerintah, dan lainnya. Kedua, penekanan pada 3 aspek aktivitas dari orang 

yang melaksanakan proses akuntansi. Dalam aspek ini orang yang 

melaksanakan aspek akuntansi harus mengidentifikasikan data yang relevan 

dalam pembuatan keputusan, memproses atau menganalisis data yang relevan, 

dan mengubah data menjadi informasi yang dapat digunakan untuk pembuatan 

keputusan.   

Setiap perusahaan akan selalu bersaing dalam merebut pangsa pasar. 

Para pengusaha harus pandai mempengaruhi konsumen agar mau membeli 

produk yang dihasilkan perusahaan masing-masing. Untuk bisa melakukannya 

diperlukan manajemen dan SDM yang baik dalam perusahaan. Manajeman 

dalam perusahaan harus didukung dengan kualitas sumber daya manusia yang 

memadai. Karena dengan SDM yang baik bisa menentukan kearah mana tujuan 

perusahaan harus dijalankan, dan akan bisa menentukan kebijakan- kebijakan 

perusahaan yang akan digunakan dalam mencapai target perusahaan. 

PT.ALFA SCORPII Pematang Reba merupakan salah satu perusahaan 

yang berbentuk dealer resmi sepeda motor yang melayani penjualan sepeda 
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motor, servis atau pemeliharaan serta penjualan spare part (suku cadang) 

sepeda motor. Dengan demikian PT.ALFA SCORPII Pematang Reba 

merupakan perusahaan yang bergerak dibidang penjualan dan jasa.  

PT.ALFA SCORPII Pematang Reba hanya melayani penjualan dan 

servis sepeda motor dari pabrikan Yamaha. Spare part yang dijual adalah 

komponen asli dari Yamaha. Dibidang jasa PT.ALFA SCORPII Pematang 

Reba menyediakan bengkel sebagai tempat melakukan servis dan pemeliharaan 

sepeda motor.  Untuk lebih menarik minat pembeli agar volume penjualan 

meningkat PT.ALFA SCORPII Pematang Reba melakukan dua sistem 

penjualan, diantaranya: 

1. Penjualan secara tunai.   

Penjualan yang cara pembayarannya dilakukan secara langsung pada 

waktu  terjadi transaksi penjualan.   

2. Penjualan secara kredit. 

Penjualan yang cara pembayarannya secara bertahap atau dengan 

angsuran dengan batas waktu yang telah disepakati antara penjual dengan 

pembeli, dan pembeli dibebani bunga kredit yang harus dibayarkan bersamaan 

dengan pembayaran angsuran.   

Menurut Mulyadi (2012) Volume penjualan yang dilakukan perusahaan 

merupakan faktor penentu berhasil tidaknya perusahaan. Jika perusahaan 

melakukan penjualan dibawah target yang direncanakan, maka perusahaan 

tersebut gagal dalam pemasaran produknya. Sebaliknya jika perusahaan 

menjual melewati target yang direncanakan, maka perusahaan tersebut berhasil 
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dalam usaha pemasaran produknya dan perusahaan akan memperoleh 

keuntungan yang maksimal.   

Menurut Mulyadi (2016:160), ”Sistem Akuntansi Penjualan merupakan 

serangkaian kegiatan yang terdiri dari transaksi penjualan barang atau jasa baik 

secara kredit maupun secara tunai”. Dari kedua sistem tersebut,Sistem 

akuntansi penjualan kreditlah yang pada akhirnya menimbulkan piutang usaha 

bagi perusahaan. Timbulnya piutang usaha perusahaan tentu memerlukan 

adanya suatu pengendalian internal yang baik agar efektivitas pengendalian 

piutang tersebut dapat terjaga.  

Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Krismiaji 

(2015:306), bahwa efektivitas pengendalian piutang dalam suatu perusahaan 

harus dapat dijaga dengan baik, dan atas dasar tersebut maka perusahaan 

membutuhkan adanya aktivitas-aktivitas pendukung. Oleh karena itu Krismiaji 

(2015:306) juga berpendapat bahwa untuk menjaga efektivitas pengendalian 

piutang dalam Sistem Akuntansi Penjualan maka setidaknya terdapat 4 (empat) 

aktivitas pendukung yang harus dijalankan oleh perusahaan, yaitu Otorisasi 

Transaksi, Pengamanan terhadap aset dan Catatan, Pemisahan Tugas, serta 

Dokumen dan Catatan yang Memadai. 

PT.ALFA SCORPII Pematang Reba telah mencapai target penjualan 

sehingga keuntungan yang dihasilkan cukup besar, dalam hal tersebut 

diperlukan suatu kebijakan sistem penjualan yang akan memudahkan 

konsumen dalam melakukan pembelian. Kemudahan sistem penjualannya akan 



 

5 
 

menarik pembeli untuk memilih alternatif yang ditawarkan dealer dalam 

pembelian sepeda motor, sehingga akan meningkatkan volume penjualan pada 

dealer PT.ALFA SCORPII Pematang Reba. Setelah penulis melakukan 

pengamatan langsung dari PT.ALFA SCORPII Pematang Reba, penulis 

menemukan kurangnya ketelitian pada proses penjualan terhadap calon 

pembeli sehingga ada penunggakan dan penarikan terhadap sepeda motor 

PT.ALFA SCORPII Pematang Reba, Selain itu dalam penerapan sistem 

akuntansi penerimaan kas pada perusahaan, kasir masih melakukan fungsi 

sebagai pihak penerima dan sekaligus pada transaksi keuanganya. 

Dari latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk mengetahui lebih 

lanjut tentang bagaimana sistem penjualan pada PT.ALFA SCORPII Pematang 

Reba dan menyusun dalam bentuk laporan penelitian yang berjudul “Sistem 

Akuntasi Penjualan pada PT. ALFA SCORPII Pematang Reba”.   

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka peneliti 

merumuskan permasalahan yang dihadapi perusahaan yaitu Bagaimanakah 

sistem Akuntansi penjualan pada PT.ALFA SCORPII Pematang Reba 

Kabupaten Indragiri Hulu?  

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian   

1. Tujuan Penelitian  
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Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah Untuk 

mengetahui sistem Akuntansi penjualan pada PT.ALFA SCORPII Pematang 

Reba Kabupaten Indragiri Hulu.  

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah :  

a. Bagi perusahaan, sebagai bahan informasi dan masukan bagi perusahaan 

yang dapat dijadikan pertimbangan didalam perbaikan dan pengembangan 

perusahaan, terutama dalam menjalankan dan menentukan kebijakan sistem 

akuntansi penjualan bagi perusahaan. 

b. Bagi peneliti, untuk dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang 

faktor yang menyebabkan peningkatan dan penurunan suatu penjualan serta 

dapat mengetahui tentang praktek sistem akuntansi penjualan yang terjadi 

dilapangan.  

c. Sebagai bahan masukan informasi dan perbandingan bagi peneliti yang 

lainnya dengan judul yang sama dimana yang akan datang serta sumbangan 

pemikiran bagi pengembangan pengetahuan dari peneliti. 

1.4. Metode Penelitian    

1. Lokasi dan Waktu Penelitian    

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 15 juni 2021 di PT.ALFA 

SCORPII Pematang Reba Kabupaten Indragiri Hulu Provinsi Riau.  

2. Jenis dan Sumber Data 

Dalam rangka memperoleh data dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan data sebagai berikut: 
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a. Data primer  

Data primer merupakan sumber data penelitian yang di peroleh secara 

langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara). Data primer dari 

penelitian ini adalah data yang di peroleh secara langsung dari objek penelitian 

yaitu PT. Alfa Scorpii Rengat Barat Kabupaten Indragiri Hulu melalui teknik 

wawancara yang di lakukan terhadap karyawan terkait dengan masalah yang 

penulis teliti. 

b. Data skunder 

Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang di peroleh 

secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan di catat oleh 

pihak lain) dalam bentuk laporan keuangan, struktur organisasi, sejarah 

perusahaan dan laporan pendukung lainnya. 

3. Metode Pengumpulan Data    

Untuk dapat diperoleh data-data yang dapat diuji kebenarannya, 

relevan, dan lengkap, maka peneliti menggunakan instrument sebagai berikut:    

a. Dokumentasi    

Dokumentasi adalah dengan melakukan pengu secara langsung 

terhadap data data yang dimiliki perusahaan seperti prosedur penjualan, sejarah 

perusahaan, struktur organisasi perusahaan. 

b. Wawancara    

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti 

yang mana peneliti melakukan tanya jawab langsung dengan pihak terkait 
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terutama mengenai sistem akuntansi penjualan dan faktor - faktor yang 

menyebabkan naik dan turunnya penjualan, serta hal-hal lain yang dianggap 

penting bagi penelitian dan yang terkait dengan sistem akuntansi penjualan.   

4. Analisis Data   

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif dengan metode analisis data yaitu analisis data kualitatif. Penelitian 

deskriptif kualitatif bertujuan untuk mendeskripsikan,mencatat, analisis, dan 

mengintepresikan kondisikondisi yang sekarang ini terjadi dengan kata lain 

penelitian deskriptif bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi 

mengenai keadaan saat ini, dan melihat kaitan antara variable-variable yang 

ada. 

1.5. Sistematika Penulisan    

Dalam menyusun tugas akhir ini, peneliti membatasi ruang lingkup 

pembahasan yang terdiri dari 4 (empat) bab yang masing-masing akan 

membahas masalah sebagai berikut: 

BAB I   : PENDAHULUAN    

Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode 

penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II  : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN    
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Pada bab ini akan membahas tentang sejarah singkat 

perusahaan, struktur organisasi, visi dan misi dan aktivitas 

perusahaan serta lokasi perusahaan.   

BAB III  : TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK    

Pada bab ini akan membahas tentang tinjauan teori (seperti: 

pengertian sistem akuntansi, unsur-unsur sistem akuntansi, 

fungsi dan tujuan sistem akuntansi, sistem akuntansi 

penjualan tunai dan kredit, faktor-faktor yang 

mempengaruhi penjualan dan landasan syariah) dan 

tinjauan praktek (seperti: sistem akuntansi yang digunakan, 

sistem dan prosedur penjualan tunai, sistem dan prosedur 

penjualan kredit, Faktot-faktor yang mempengaruhi 

penjualan pada PT.ALFA SCORPII Pematang Reba).    

BAB IV  : PENUTUP    

Pada bab ini akan membahas tentang simpulan dan saran 

dari semua pembahasan. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

2.1. Gambaran Umum Tentang PT.ALFA SCORPII Pematang Reba  

PT Alfa Scorpii atau disebut Alfa Scorpii dalam standard guideline ini 

telah berkecimpung di dunia bisnis otomotif selama lebih dari 20 tahun sebagai 

main dealer sepeda motor brand YAMAHA. Jangkauan servisnya berpusat di 

daerah Sumatera bagian utara (untuk saat ini telah memasuki 4 propinsi, yakni: 

Sumatera Utara, NAD, Riau Daratan dan Riau Kepulauan). Kesuksesan 

tentunya tidak datang begitu saja. Dengan pasukan inti tidak lebih dari 10 

orang pada tahun pertama, Alfa Scorpii kemudian pun mengolah intuisi dan 

visi dengan perjuangan dan aksi.   

Tepatnya pada tanggal 25 Agustus 1987 bapak Indra Surya mendirikan 

perusahaan dengan Nama PT. Alfa Scorpii Pekanbaru yang berbentuk 

Perseroan Terbatas (PT). Alfa Scorpii mengukuhkan tekad untuk 

mengharumkan nama besar YAMAHA yang sempat absen 10 (sepuluh) tahun 

dari dunia otomatif Indonesia.  10 (sepuluh) tahun bukan jangka waktu yang 

pendek untuk mendirikan fondasi perusahaan ini. Bagaikan filosopi tumbuhan 

bambu, Alfa Scorpii membangun akar-akar kuat dengan membangun sistem 

manajemen yang kokoh. Kepiawaiannya membangkitkan kembali brand 

YAMAHA yang sempat lumpuh di era 80-an menyumbang andil besar dalam 

market share penjualan sepeda motor asal Jepang tersebut di skala nasional. 
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Setelah waktu yang cukup panjang pada awal 2007 YAMAHA berhasil 

mencapai rekor market sepeda motor di Indonesia.  

Pematang Reba merupakan daerah yang termasuk pesat 

perkembangannya. Hal ini di tandai semakin maraknya pertumbuhan dunia 

usaha, khususnya dalam bidang usaha sepeda motor yang akan menyebabkan 

persaingan antara dealer semakin ketat. Dengan perkembangan daerah yang 

pesat, maka pada bulan April 2009 baru didirikan perusahaan dengan nama PT. 

ALFA SCORPII Pematang Reba yang berbentuk perseroan terbatas (PT). PT. 

ALFA SCORPII Pematang Reba merupakan salah satu perusahaan yang 

bergerak dibidang perdagangn sepeda motor yang bertindak sebagai dealer 

untuk merek Yamaha. PT. ALFA SCORPII ini berada di JL. Raya Pematang 

Reba kecamatan Rengat Barat Kabupaten Indragiri Hulu. 

2.2. Visi Dan Misi Perusahaan 

1. Visi Perusahaan 

a. Menjadi perusahaan distributor motor, produk dan jasa pendukungnya 

yang memiliki jaringan pemasaran terbesar di Indonesia  

b. Menjadi perusahaan yang terpercaya, meliputi sumber daya manusia yang 

handal, sistem pengelolaan keuangan yang solid, dan infrastruktur yang 

tepat guna. 

2. Misi Perusahaan 

a. Melakukan terobosan dan analisa untuk pengembangan bisnis dengan 

membentuk jaringan-jaringan Penjualan, Perawatan, dan Suku Cadang 

baru di Indonesia  
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b. Memastikan terjadinya pertumbuhan penjualan danpangsa pasar di setiap 

wilayah operasional.  

c. Melakukan strategi bisnis perusahaan yang didukung oleh strategi 

kebijakan yang optimal  

d. Mengembangkan dan menempatkan karyawan sesuai dengan tuntutan 

kompetensi jabatan sehingga karyawan memiliki kapasitas serta dapat 

menjalankan tugas-tugas dan tanggung jawabnya dengan baik  

e. Menerapkan Standar Operasional yang tepat guna, sebagai landasan kerja 

Untuk menghasilkan kinerja yang optimal  

f. Mengembangkan sistem infrastruktur, informasi teknologi serta sumber 

daya fisik yang tepat guna dan terintegrasi dengan departemen terkait, 

sesuai standar yang berlaku.  

g. Melakukan audit internal kontrol secara periodik dan objektif 

a. Struktur Organisasi Perusahaan  

Setiap Instansi pada umumnya mempunyai struktur jabatan. 

Penyusunan struktur organisasi adalah langkah untuk melaksanakan fungsi 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan.Struktur 

organisasi menjelaskan bagaimana tugas dikelompokkan dan dikoordinasikan 

secara formal. 

Struktur organisasi menunjukkan kerangka dan susunan perwujudan 

pola tetap hubungan diantara fungsi,bagian atau posisi maupun orang-orang 

yang menunjukkan tugas,wewenang dan tanggung jawab yang berbeda dalam 
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suatu organisasi. Kerangka kerja organisasi tersebut disebut dengan struktur 

organisasi. 

Tabel 2 1 

Struktur Organisasi PT. Alfa Scorpii Pematang Reba Kabupaten Indragiri Hulu 

 

 

Sumber: PT. Alfa Scorpii Pematang Reba (2022) 

b. Uraian Tugas Pada Perusahaan  

Dari Tabel 2.1 dapat diketahui pendelegasian tugas dan tanggung jawab 

yang ada pada PT. Alfa Scorpii Pematang Reba. Adapun uraian pekerjaan, 

tugas dan tanggung jawab dari masing-masing bagian adalah sebagai berikut:   

1. Kepala Cabang ( Branch Manager )  

Bertugas memimpin dan membina para bawahannya dan bertanggung 

jawab atas semua yang terjadi didalam menjalankan perusahaan untuk cabang 

Pematang Reba dan mempunyai tanggung jawab terhadap President Manager 

MANAGER 
BRANCH 

SVP SALES DAN 
UNIT 

LEADER 

SALES COUNTER 

SVP FINANCE 
DAN STNK BPKB 

 KASIR DAN PO 
LEASING 
BRANCH 

GA SURAT JALAN 
DAN PROMOSI 

SVP SERVICE 
DAN SPARE PART 

SERVICE 
ADVISOR 

MEKANIK 
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yang ada di kantor pusat jakarta. Tugas utamanya adalah merencanakan, 

menata, melaksanakan dan mengawasi penyajian hasil pergadangan, 

pengembangan pemasaran, dan penyelesaian hutang piutang.   

2. MR (Management Representative)   

MR ini biasanya dalam bahasa perkantoran atau perperusahaankan 

disebut dengan sebagai sekretaris. MR ini bertugas untuk membuat semua 

laporan laporan yang terjadi di perusahaan.   

3. Document Control   

Bertugas untuk mengkontrol semua dokumen-dokumen atau laporan - 

laporan yang ada. 

4. Supervisor Logistik  

Supervisor Logistik bertugas untuk pengadaan unit semua barang, unit 

ini maksudnya pelengkapan semua motor.   

5. Supervisor GA (General Affair)   

Supervisor GA bertugas mengatur semua tentang masalah kebersihan, 

masalah keamanan dan tentang masalah apabila terjadi kerusakan bangunan, 

maka SVP GA ini yang bertanggung jawab dengan perbaikan bangunan.  

6. Supervisor Sales   

Supervisor Sales ini menyangkut dengan masalah penjualan, tim yang 

bergerak dalam mencari sebanyak mungkin penjualan. SVP Sales ini harus 

berpenampilan yang rapi dan pandai berbicara agar konsumen tertarik dengan 

apa yang dipromosikannya.   
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7. Supervisor Finance   

Mengatur semua yang berhubungan dengan keuangan, mulai dari 

penggajian karyawan, uang masuk, uang keluar dan sebagainya. Biasanya SVP 

Fanance ini disebut juga tim audit atau tim akuntan.   

8. Supervisor Service & S’Part   

Supervisor Service & S’Part ini biasanya disebut kepala bengkel atau 

kepala mekanik. Kegiatannya yang berhubungan dengan barangnya langsung 

maksudnya masalah perbaikan, atau masalah penggantian,service dan lain 

sebagainya.   

c.  Aktivitas Perusahaan   

PT. ALFA SCORPII Pematang Reba yang bergerak dibidang 

penjualan, di perusahaan ini menyediakan penjualan motor, menjual s’part dan 

menjual jasa perbaikan khususnya yamaha. Dalam melaksanakan penjualan, 

perusahaan membuat kebijakan dimana penjual tidak hanya menjual tunai, 

tetapi juga penjualan secara kredit (cicilan). Dalam kegiatan operasional 

perusahaan, penjualan kendaraan yang banyak terjadi adalah penjualan secara 

kredit (cicilan). PT. ALFA SCORPII Pematang Reba merupakan dealer resmi 

motor merek Yamaha. 

Dalam melakukan penjulan secara kredit perusahaan menetapkan uang 

muka yang besarnya 20% dari harga jual ditambah dengan bunga dan biaya 

administrasi. Selain melakukan penjualan ke perorangan, perusahaan juga 

menjual kepada instansi pemerintah dan swasta, sedangkan ketersediaan 
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barang berasal dari Jakarta. Di PT. ALFA SCORPII Pematang Reba ini 

menyediakan beberapa merek motor Yamaha antara lain sebagai berikut :  

1) New R15 

2) Vixion New   

3) Mx king 150  

4) Fazzio lux 

5) New Fino 125 blue core  

6) New Nmax 155 ABS  

7) Gear 125 

8) Wr 155 R  

9) Aerox  

10) Dan lain-lain.   

Adapun syarat-syarat yang diperlukan meliputi :   

a. Kredit Perorangan   

1) Foto Copy KTP Suami Istri 

2) Foto Copy Kartu Keluarga  

3) Foto Copy Rek. Listrik / PAM ( Perusahaan air minum) / TELKOM ( 

Telekomunikasi ) 

4) Foto Copy Gaji / Ket. Penghasilan / Foto Copy Tabungan 

5) Foto Copy Sim C yang masih berlaku  

6) Bersedia disurvey   

b. Kredit Perusahaan   

1) Foto Copy KTP Direktur + Komisaris  
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2) Foto Copy Akte Pendirian + Perubahan  

3) Foto Copy SIUP ( Surat izin usaha perdagangan), TDP ( Tanda daftar 

perusahaan ) & NPWP ( Nomor pokok wajib wajib pajak ) 

4) Foto Copy Rek. Koran 3 Bulan Terakhir  

5) Bersedia disurvey   

c. Untuk Cash perorangan / perusahaan   

1) KTP    

2) SIUP ( Surat izin usaha perdagangan ) & SITU ( Surat izin usaha 

perdagangan ) perusahaan 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasrkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

maka peneliti akan menyimpulkan uraian-uraian dari bab sebelumnya dan 

dapat juga memberikan saran untuk di pertimbangkan. 

1. PT. ALFA SCORPII Pematang Reba melaksanakan penjualan motor merek 

Honda. Dalam perusahaan tersebut menggunakan tiga sistem akuntansi 

yaitu : pertama sistem BODAR adalah sistem yang berkaitan dengan 

pencatatan mengenai laporan keuangan, yang kedua sistem Bisnis Owner 

adalah sistem yang berkaitan dengan data-data, penjualan secarah umum 

dan menyeluruh, yang ketiga sistem Bisnis Owner Marketing  adalah sistem 

yang berakaitan dengan komunikasi ataupun media dalam bentuk pesan 

singkat yang terkirim secara menyenluruh ke para konsumen dalam 

memberi seputar informasi yang berkaitan dengan program perusahaan.  

2. Penjualan dilakukan terdiri dari dua siste yaitu: sistem penjualan secara 

tunai dan sistem penjualan secara kredit. Prosedur penjualan secara tunai 

dilaksanakan dengan cara mewajibkan pembeli melakukan pembayaran 

harga barang lebih dahulu sebelum barang diserahkan oleh perusahaan 

kepada pembeli. Setelah uang muka diterima perusahaan, kemudian barang 

diserahkan kepada pembeli dan transaksi penjualan tunai dicatat oleh 

perusahaan. Bagian yang menerima pembayaran adalah kasir dan bagian 
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penjualan mencatat transaksi penjualan tersebut pada buku catatan 

penjualan.  

3. Pada prosedur kredit sama prosedurnya seperti penjualan tunai namun 

perbedaannya pada saat pembayaran pada penjualan kredit maka 

pembayaran atas barang yang telah dibeli oleh konsumen dibayar secara 

cicilan atau angsuran. Pada prosedur penjualan kredit ini bagian kasir 

menerima uang muka atas transaksi penjualan kredit dan setiap bulannya 

menerima pembayaran angsuran dari konsumen sampaisemuanya lunas, dan 

ini dalam jangka waktu yang telah ditentukan dari awal. 

4.2  Saran 

1. Sebaiknya dalam prosedur penjualan tunai dan prosedur penjualan kredit 

penerapan sistem akuntansi penerimaan kas pada perusahaan, dipisah 

fungsinya supaya menghindari kekeliruan dalam keuangan. 

2. pada sistem BODAR seringkali data tunggakkan piutang muncul setelah 

jatuh tempo. Sebaiknya data tunggakkan piutangb muncul 3 (tiga) hari 

sebelum jatuh tempo. 

3. Dalam penjualan kredit sebaiknya penjualan kredit lebih teliti mengadakan 

survei terhadap calon pembeli sehingga tidak ada kendala dalam 

pembayaran angsuran kendaraan atau penarikan kendaraan dikemudian hari. 

4. Agar volume penjualan pada PT. ALFA SCORPII Pematang Reba 

meningkat secara stabil, perusahaan harus memperhatikan faktor-faktor 

yang memengaruhinya dalam melakukan penjualan seperti meningkatkan 
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pelayanan terhadap konsumen, mengetahui selera konsumen serta 

mengetahui pendapatan masyarakat dan sekitarnya. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 4 1 

Daftar Wawancara : 

1. Bagaimana Sistem Akuntansi Penjualan pada PT. ALFA SCORPII Pematang 

Reba? 

Jawaban : Sistem Akuntansi Penjualan Yang di terapkan di PT. ALFA SCORPII 

Pematang Reba terdapat tiga sistem Bodar, Bisnis Owner, Bisnis Owner 

Marketing, dan sistem penjualan terdapat 2 yaitu penjualan tunai dan kredit. 

2. Bagaimana cara pembayaran dalam penjualan tuanai maupun kredit pada PT. 

ALFA SCORPII Pematang Reba? 

Jawaban : dalam penjualan tunai setelah bukti-bukti pesanan dan syarat-syarat 

disiapkan dan pembayaran diterima lunas dari pembeli , maka selanjutnya 

kendaraan yang telah dipilih dan diperiksa lalu diserahkan kepada pembeli. 

Penjualan kredit setelah konsumen melangkapi persyaratan penjualan kredit oleh 

perusahaan maka konsumen membayar dp minimal 20 % harga sepeda motor. 

3. Apa saja persyaratan yang harus di penuhi oleh Konsumen dalam penjualan tunai 

maupun kredit? 

Jawaban : penjualan tunai, Fotocopy KTP suami/istri atau orang yang mewakili 

perusahaan ,fotocopy KK, dan Uang tunai 

Penjualan kredit : 

1) Fotocopy KTP suami/istri  

2) Fotocopy kartu keluarga  

3) DP lunas, minimal 20%  
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4) Rekening tabungan tiga bulan terakhir  

5) Rekening listrik  

6) Jenis usaha satu SKU (surat keterangan usaha)  

7) Sertifikat rumah tempat tinggal tetap  

8) NPWP (nomor pokok wajib pajak) 

4. Berapa persen pada pengambilan DP terhadap penjualan kredit? 

Jawaban : DP lunas, minimal 20 % dari harga 1 unit kendaraan yang diambil. 

5. Apa saja faktor yang menyebabkan peningkatan atau penurunan terhadap volume 

penjualan?  

Jawaban : faktor ekonomi masyarakat, faktor kursh, dan sistem yang di terapkan 

perusahaan. 
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Lampiran 4 2 

Dealer PT. ALFA SCORPII Pematang Reba ( Unit Kendaraan Motor ) 

 

 



 

93 
 

 

 

 



 

94 
 

 

  



 

95 
 

Lampiran 4 3 

Ruangan Service Berkala / Bengkel 
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Lampiran 4 4  

Surat Persetujuan Penelitian 


